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ABSTRACT 
 

The STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics) approach 
in physics learning in Indonesia, especially in inclusive schools, aims to integrate 
five scientific disciplines to improve students' critical thinking, problem solving and 
creativity skills. Although still limited, the application of STEAM shows improvement 
over time. Teachers experience difficulties, especially in implementing STEAM 
projects. However, the research results show a positive impact on students' 
creativity and learning outcomes. This literature study explores the definition of 
STEAM, its benefits, and effective approaches to creating an inclusive environment 
in physics learning. The challenges teachers face are acknowledged, but interest in 
STEAM is increasing, reflecting growing interest in this method in physics education 
in Indonesia. 
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ABSTRAK 
 

Pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics) 
dalam pembelajaran fisika di Indonesia, terutama di sekolah inklusi, bertujuan 
mengintegrasikan lima disiplin ilmu untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 
pemecahan masalah, dan kreativitas peserta didik. Meskipun masih terbatas, 
penerapan STEAM menunjukkan peningkatan seiring waktu. Guru mengalami 
kesulitan, terutama dalam mengimplementasikan proyek STEAM. Meskipun 
demikian, hasil penelitian menunjukkan dampak positif terhadap kreativitas dan 
hasil belajar peserta didik. Studi literatur ini menggali definisi STEAM, manfaatnya, 
dan pendekatan efektif untuk menciptakan lingkungan inklusif dalam pembelajaran 
fisika. Tantangan yang dihadapi guru diakui, tetapi minat terhadap STEAM 
meningkat, mencerminkan ketertarikan yang berkembang terhadap metode ini 
dalam pendidikan fisika di Indonesia. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Fisika, Sekolah Inklusi, STEAM. 
 

A. Pendahuluan  

Pendekatan STEAM (Science, 

Technology, Engineering, Arts, and 

Mathematics) pada pembelajaran 

fisika merupakan sebuah pendekatan 

yang mengintegrasikan lima disiplin 

ilmu tersebut untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan kreativitas. 

Pendekatan ini telah diterapkan pada 
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pembelajaran fisika di Indonesia, 

termasuk di sekolah inklusi. Terdapat 

beberapa metode untuk menerapkan 

pendekatan STEAM pada 

pembelajaran fisika, seperti 

pembelajaran berbasis proyek, 

pembelajaran berbasis inkuiri, 

pembelajaran kolaboratif, 

pembelajaran berbasis pengalaman, 

dan integrasi seni. Metode-metode ini 

dapat disesuaikan untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik di sekolah 

inklusi, seperti dengan memberikan 

akomodasi untuk peserta didik 

dengan disabilitas atau menggunakan 

instruksi yang berbeda untuk 

memenuhi kebutuhan peserta didik 

dengan gaya belajar yang berbeda 

(Sari et al., 2021). 

Pembelajaran STEAM dapat 

mendorong peserta didik untuk 

mengeksplorasi kemampuan yang 

ada, dengan cara mereka sendiri. 

Pembelajaran STEAM juga dapat 

memunculkan karya berbeda dan 

tidak terduga dari masing- masing 

individu atau kelompoknya. Selain itu 

kemampuan dalam kolaborasi, 

kerjasama dan komunikasi dapat 

dimunculkan dalam proses 

pembelajaran karena pendekatan ini 

dilakukan berkelompok (Lestari, 

2021). 

Salah satu pendekatan yang 

dapat diterapkan adalah dengan 

mengintegrasikan STEM dalam 

pembelajaran Fisika. Pendekatan 

STEM tidak hanya digunakan untuk 

penguatan pada suatu bidang terpisah 

saja, namun mengintegrasikan sains, 

teknologi, teknik dan matematika 

dalam proses pemecahan masalah. 

Asmuniv dalam Khaeroningtyas dkk 

menyatakan bahwa pendekatan 

STEM dapat membentuk peserta didik 

dapat berpikir kritis, logis, dan 

sistematis. Melalui STEM proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna 

sehingga diharapkan peserta didik 

dapat memecahkan terutama pada 

pembelajaran Fisika (Putri et al., 

2019). 

Pembelajaran fisika yang 

bermakna adalah pembelajaran 

dimana peserta didik menemukan 

konsep sendiri dengan berbagai 

kegiatan dan aktivitas yang dilakukan. 

Melalui adanya pencarian konsep, 

peserta didik akan terlatih 

keterampilan psikomotorik dan 

terbentuk sikap-sikap ilmiah. Menurut 

Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, tujuan pembelajaran 

fisika/sains dalam Kurikulum 2013 

adalah menguasai konsep dan prinsip 

serta memiliki keterampilan yang 
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diperlukan untuk mengembangkan 

pengetahuan dan kemandirian, 

percaya diri untuk melanjutkan 

pendidikan tinggi dan pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Kartika et al., 2022). 

 Pendidikan inklusi merupakan 

perkembangan terkini dari model 

pendidikan bagi anak berkelainan 

yang secara formal kemudian 

ditegaskan dalam pernyataan 

Salamanca pada Konferensi Dunia 

tentang Pendidikan Berkelainan bulan 

Juni 1994 bahwa “prinsip mendasar 

dari pendidikan inklusif adalah: 

selama memungkinkan, semua anak 

seyogyanya belajar bersama-sama 

tanpa memandang kesulitan ataupun 

perbedaan yang mungkin ada pada 

mereka” (Rosana, 2016). 

Pendidikan iklusi dalam 

pembelajara fisika bertujuan 

menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung 

keberagaman peserta didik, termasuk 

mereka denga kebutuhan khusus. 

Strategi inklusi melibatka modifikasi 

kurikulim, pemanfaatan metode 

pengajaran yang beragam, 

penyediaan dukungan dan sumber 

daya yang diperlukan, serta 

kolaborasi antara guru fisika regular 

dengan guru pendukung. Penilaian 

yang disesuaikan, fasilitas 

pembelajara yang inklusif, dan 

pelibata orag tua juga menjadi 

komponen peting. Dengan demikian, 

Pendidikan inklusi di bidang fisika 

bukan hanya tentang meciptakan 

akses fisik, tetapi juga 

mengakomodasi berbagai gaya 

belajar dan kebutuhan peserta didik. 

Pendidikan inklusi dibidang fisika 

mencerminkan pendekatan holistic 

untuk memberikann Pendidikan yang 

merata dan bermakna bagi semua 

peserta didik (Malone, 2008). 

Pendidika inklusi dalam 

pembelajara fisika dengan 

pendekatan STEAM menggabungkan 

prinsip-prisip keberagaman dan 

kreativitas. Integrasi deni dan 

teknologi dalam pembelajaran fisika 

dapat memperkaya pengalaman 

peserta didik, membuat materi lebih 

relefan, dan memfasilitasi 

pemahaman konsep-konsep fisika 

secara lebih holistic. Dalam konteks 

ini, eksplorasi seni dan aspek kreatif 

dapat mejadi pendekaran inklusif yang 

memotivasi peserta didik dengan 

beragam gaya belajar. Penekana 

pada proyek kolaboratif STEAM juga 

dapat memfasilitasi kerja tim dan 
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partisipasi semua peserta didik (Im et 

al., 2016). 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunaka 

metode studi literatur. Metode studi 

literatur adalah suatu pendekatan 

penelitian yang bertujuan untuk 

menyelidiki dan menganalisis literatur 

atau karya-karya tulis yang telah ada 

sebelumnya untuk memahami dan 

menyusun pemahama tentang suatu 

topik penelitian (Booth et al., 2014). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menggali pemahaman mendalam 

tentang penerapan pendekatan 

STEAM dalam pembelajaran fisika 

untuk sekolah inklusi. Melalui studi 

literatur, penelitian ini mengeksplorasi 

definisi konsep STEAM, manfaatnya 

dalam pembelajaran fisika, serta 

pendekatan yang efektif dalam 

menciptakan lingkungan inklisif. 

Pemilihan sumber literatur dilakukan 

melalui pencarian daring 

menggunakan basis data akademis 

seperti PubMed, ERIC, Google 

Shcholar, jurnal Pendidikan fisika 

terkemuka serta sumber-sumber 

tertulis lainnya. Sumber-sumber 

literatur yang relevan yang diterbitkan 

dalam kurun waktu sepuluh tahun 

terakhir menjadi focus utama, 

emastikan kebaruan da relevansi 

informasi. 

Sumber-sumber literatur yang 

dipilih harus mencakup konsep dasar 

STEAM, penerapannya dalam 

pembelajaran fisika, serta konteks 

sekolah inklusi. Publikasi yang 

memiliki metodologi penelitian yang 

solid, studi kasus, hasil penelitian, dan 

pendangan ahli dalam bidang 

Pendidikan fisika dan inklusi 

diutamakan. Proses penelaahan 

literatur dilakukan dengan membaca 

dan menyortir secara sistematis 

sumber-sumber yang telah dipilih. 

Informasi kunci seperti definisi konsep 

STEAM, implementasinya dalam 

pembelajaran fisika, dan hasil 

penelitian terkait diekstraksi dan 

dianalisis.  

Berdasarkan temuan literatur, 

aka disusun konseptual yang 

menggambarkan secara 

komprehensif peerapan pendekatan 

STEAM dalam pembelajara fisika 

untuk sekolah inklusi. Kerangka ini 

akan mencakup elemen-elemen 

kunci, prinsip-prisip, dan rekomendasi 

untuk Pendidikan fisika yang inklusif. 

Melalui metode studi literatir, 

penelitian ini tidak hanya 

mengidentifikasi temuan-temuan 

utama dari penelitian terdahulu tetapi 

juga meragkum pengetahuan yang 

telah ada untuk menyediaka landasan 

yang kuat bagi pemahaman tetang 

peerapan pendekatan STEAM dalam 

konteks Pendidikan fisika untuk 

sekolah inklusi. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penerapan pendekatan STEAM 

pada pembelajaran fisika di Indonesia 

masih sangat minim, karena guru 

masih mengalami kesulitan dalam 

menerapkan proyek pendekatan 

STEAM. Berdasarkan hasil kajian 

yang telah dilakukan, penerapan 

pendekatan STEAM merupakan 

pengembangan dari pendekatan 

STEM. Pendekatan STEAM memiliki 

aspek tambahan yaitu art, yang 
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berfungsi untuk melatih kreativitas 

peserta didik. Melalui kreativitas inilah, 

peserta didik mampu memecahkan 

permasalahan dan memahami konsep 

fisika. 

Penerapan pendekatan STEAM 

dalam pembelajaran fisika di 

Indonesia masih terbatas karena guru 

mengalami kesulitan dalam 

menerapkannya. Beberapa penelitian 

telah menunjukkan bahwa aspek-

aspek pendekatan STEAM telah 

terpenuhi, dan diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi guru dalam 

menerapkannya. Pendekatan STEAM 

merupakan pengembangan dari 

pendekatan STEM, dengan tambahan 

aspek art yang bertujuan untuk 

melatih kreativitas peserta didik. 

Melalui kreativitas, peserta didik dapat 

memecahkan permasalahan dan 

memahami konsep fisika. Integrasi 

pendekatan STEAM melalui 

pemberian proyek-proyek dapat 

membantu peserta didik menemukan 

solusi dari permasalahan yang 

diberikan oleh guru, serta 

menciptakan ide kreatif dan inovatif 

sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Badriyah 

et al., 2020). 

Penelitian konten analisis yang 

menganalisis artikel pendekatan 

STEAM pada pembelajaran fisika di 

Indonesia menunjukkan bahwa 

sebaran publikasi artikel terkait 

pendekatan STEAM pada 

pembelajaran fisika tiap tahunnya 

mengalami peningkatan, 

menunjukkan ketertarikan yang tinggi 

terhadap pendekatan ini. Jenis 

penelitian yang paling banyak 

digunakan adalah penelitian 

eksperimen, yang menguji efektivitas 

dan implementasi pendekatan 

STEAM kepada peserta didik. Subjek 

penelitian yang paling banyak adalah 

peserta didik, dengan fokus pada 

pembelajaran di kelas. Instrumen tes 

merupakan instrumen penelitian yang 

paling banyak digunakan, terutama 

pada penelitian eksperimen yang 

mengimplementasikan pendekatan 

STEAM pada pembelajaran. Materi 

fisika yang paling banyak diteliti 

adalah materi cahaya dan optik, 

karena terdapat beberapa konsep 

yang sulit dipahami oleh peserta didik. 

Variabel penelitian yang paling 

banyak diukur adalah kemampuan 

kreatif peserta didik, karena dengan 

adanya perpaduan seni dan sains, 

kreativitas peserta didik akan lebih 

tinggi (Fitria et al., 2023). 

Penerapan pendekatan STEAM 

dalam pendidikan fisika di Indonesia 

masih terbatas karena sulitnya guru 

dalam menerapkan proyek STEAM. 

Namun beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa aspek STEAM 

telah terpenuhi dalam pendidikan 

fisika (Nasrah et al., 2019). 

Penambahan seni pada STEAM 

bertujuan untuk melatih kreativitas 

peserta didik, yang dapat 

membantunya memecahkan masalah 

dan memahami konsep fisika. 

Beberapa penelitian telah 

mengintegrasikan seni ke dalam 

STEAM melalui berbagai proyek, 

seperti mendesain kaca pembesar 

atau membuat gitar sederhana 

(Badriyah et al., 2020). Aspek sains 

pada STEAM terletak pada proses 

pembuatan proyek yang menerapkan 
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konsep fisika, sedangkan aspek 

teknologi terletak pada alat dan bahan 

yang digunakan peserta didik pada 

saat proses pembuatan proyek. Aspek 

rekayasa terletak pada hasil proyek 

yang dapat diterapkan dan 

mempunyai nilai ekonomis. (Safriana 

et al., 2022). Aspek seni terletak pada 

proses kreatif pembuatan proyek. 

Aspek matematika terletak pada 

penerapan konsep-konsep fisika 

dalam pembuatan proyek, yang 

diimbangi dengan analisis matematis, 

sehingga memungkinkan peserta 

didik memahami persamaan 

matematika dalam konsep-konsep 

fisika dan merepresentasikannya. 

Melalui proyek STEAM, peserta didik 

dapat menemukan solusi atas 

permasalahan yang diberikan guru 

dan mengembangkan ide-ide kreatif 

dan inovatif sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Wandari et al., 2018).  

Dari segi penelitian, minat 

terhadap pendekatan STEAM dalam 

pendidikan fisika di Indonesia semakin 

meningkat, hal ini ditunjukkan dengan 

semakin banyaknya publikasi setiap 

tahunnya. Sebagian besar penelitian 

menggunakan penelitian 

eksperimental untuk menguji 

efektivitas dan penerapan pendekatan 

STEAM pada peserta didik. Instrumen 

penelitian yang paling umum 

digunakan adalah tes, yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas 

pendekatan STEAM terhadap hasil 

belajar peserta didik. Topik fisika yang 

paling banyak diteliti adalah cahaya 

dan optik, karena mengandung 

konsep-konsep yang sulit dipahami 

peserta didik. Topik fisika lainnya 

seperti gelombang bunyi juga banyak 

diteliti karena adanya persamaan 

matematika yang sering menimbulkan 

miskonsepsi di kalangan peserta 

didik. Namun masih banyak topik 

fisika yang belum diteliti dengan 

pendekatan STEAM, seperti 

kesetimbangan benda tegar, suhu dan 

kalor, hukum Newton, 

elektromagnetisme, kelistrikan, dan 

gerak proyektil. Variabel yang paling 

umum diukur dalam penelitian STEAM 

adalah kreativitas peserta didik, 

karena kombinasi seni dan sains 

dapat meningkatkan kreativitas 

peserta didik (Widarti & Roshayanti, 

2021). 

Berbagai model pembelajaran 

yang digunakan peneliti ketika 

menerapkan pendekatan STEAM 

pada peserta didik. Ada model 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL) 

yang paling banyak digunakan, itulah 

sebabnya pendekatan STEAM 

mengandung seni, salah satu 

penilaian seni adalah kreativitas 

(Conradty & Bogner, 2020) dan dapat 

dihasilkan dari proyek yang telah 

dilaksanakan oleh peserta didik 

(Priantari et al., 2020); (Rohman et al., 

2022); (Sakdiah et al., 2022), 

mengintegrasikan model 

pembelajaran dalam pendekatan 

STEAM merupakan metode 

pembelajaran yang inovatif dan 

mendapat dampak positif tanggapan 

peserta didik dan guru (Adlina, 2022); 

(Darmadi et al., 2022); (Nurhasanah & 

MS, 2021). Beberapa artikel yang 

tidak menyebutkan model 

pembelajaran yang digunakan atau 

dianalisis. 
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Integrasi model Problem Based 

Learing (PBL) dalam pendekatan 

STEAM menunjukkan dampak positif 

dalam pembelajara fisika. Beberapa 

manfaat dari pendekatan ini meliputi: 

Meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik dan pemahaman 

konsep (Budiyono et al., 2020). 

Meningktkan keterampilan berpikir 

kritis dan kecerdasan emosional 

peserta didik (Hafsah Adha Diana & 

Veni Saputri, 2021), dan 

Meningkatkan kemampua 4C 

(creativity, collaboration, critical 

thinking, and communicatio) peserta 

didik (Angga, 2022).  

Integrasi model PBL dalam 

pendekatan STEAM menunjukkan 

bahwa pendekatan ini efektif dalam 

meningkatkan penguasaan konsep 

peserta didik. Hal ini disebabkan oleh 

pengalaman belajar yang mencakup 

aspek pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap secara sepaket, serta 

menempatkan peserta didik sebagai 

pembelajar yang aktif. Upaya yang 

dikembangkan dalam artikel ini 

menunjukkan upaya peneliti dalam 

pengembangan pendekatan STEAM. 

Pengintegrasian model 

pembelajaran berbasis inkuiri dalam 

pendekatan STEAM memberikan 

dampak positif terhadap pendidikan 

STEAM. Menurut (Andriani, 2020), 

pembelajaran berbasis inkuiri 

merupakan strategi yang efektif untuk 

meningkatkan penguasaan konsep 

peserta didik, karena memberikan 

pengalaman belajar yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap, serta menempatkan peserta 

didik sebagai pembelajar aktif. Model 

pembelajaran berbasis inkuiri 

mendorong peserta didik untuk 

bertanya, menyelidiki, dan 

memecahkan masalah, sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, dan 

kecerdasan emosional (Hafsah Adha 

Diana & Veni Saputri, 2021). Selain 

itu, pengintegrasian pembelajaran 

berbasis inkuiri dalam pendekatan 

STEAM juga dapat meningkatkan 

keterampilan 4C peserta didik yaitu 

kreativitas, kolaborasi, berpikir kritis, 

dan komunikasi (Angga, 2022); 

(Widayanti et al., 2022). Penggunaan 

pembelajaran berbasis inkuiri dalam 

pendekatan STEAM memungkinkan 

peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah 

dan kreativitasnya, yang sangat 

penting dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Oleh 

karena itu, integrasi pembelajaran 

berbasis inkuiri dalam pendekatan 

STEAM merupakan cara yang inovatif 

dan efektif untuk meningkatkan 

pendidikan STEAM. 

Masih kurangnya penelitian 

mengenai penerapan pendekatan 

STEAM dalam pendidikan fisika 

dengan menggunakan teknologi 

pembelajaran canggih seperti modul 

elektronik, sistem manajemen 

pembelajaran, laboratorium virtual, 

telepon pintar, dan lain-lain. Menurut 

(Ley et al., 2022), mengintegrasikan 

teknologi yang lebih maju akan 

memudahkan guru dalam mengajar 

dan efektif bagi peserta didik dalam 
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memahami konsep-konsep abstrak. 

Terlebih lagi, karena banyak peserta 

didik yang sudah memiliki ponsel 

pintar, maka penggunaan ponsel 

pintar dalam pembelajaran dapat 

membuat peserta didik tertarik, 

sehingga mereka tidak cepat bosan 

dengan materi yang diajarkan, dan 

mereka juga dapat memperoleh 

informasi tentang mata pelajaran 

secara luas dan cepat (Marín-Marín et 

al., 2021); (Putranta et al., 2021). 

Namun, penelitian tentang integrasi 

teknologi pembelajaran lanjutan 

dalam pendekatan STEAM dalam 

pendidikan fisika masih kurang. 

Integrasi pendekatan STEAM melalui 

pembelajaran berbasis proyek dapat 

membantu peserta didik menemukan 

solusi permasalahan yang diberikan 

guru, serta mengembangkan ide-ide 

kreatif dan inovatif sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Penggunaan pembelajaran 

berbasis inkuiri dengan pendekatan 

STEAM juga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

dan kecerdasan emosional peserta 

didik. Penelitian tentang pendekatan 

STEAM dalam pendidikan fisika di 

Indonesia masih minim, dan banyak 

guru menghadapi kesulitan dalam 

menerapkan proyek STEAM. Namun 

beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa mengintegrasikan seni dalam 

pendekatan STEAM dapat 

meningkatkan kreativitas dan 

keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik. Metode penelitian yang 

paling umum digunakan adalah 

penelitian eksperimen, dan instrumen 

penelitian yang paling umum 

digunakan adalah instrumen tes. 

Topik fisika yang paling umum 

dipelajari adalah cahaya dan optik, 

serta gelombang suara. Variabel yang 

paling sering diukur adalah kreativitas 

peserta didik. 

 

D. Kesimpulan 

Dalam konteks pendidikan fisika 

di Indonesia, penerapan pendekatan 

STEAM pada pembelajaran masih 

terbatas, terutama disebabkan oleh 

kesulitan yang dihadapi oleh para 

guru. Penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan STEAM, yang merupakan 

pengembangan dari STEM dengan 

tambahan aspek seni (Art), bertujuan 

untuk melatih kreativitas peserta didik. 

Kreativitas ini diharapkan mampu 

memecahkan permasalahan dan 

memahami konsep fisika dengan lebih 

baik. 

Meskipun terdapat kesulitan 

dalam implementasinya, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa aspek-

aspek pendekatan STEAM sudah 

terpenuhi dan dapat menjadi acuan 

bagi para guru dalam 

menerapkannya. Sebaran publikasi 
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artikel tentang pendekatan STEAM 

pada pembelajaran fisika di Indonesia 

mengalami peningkatan setiap 

tahunnya, mencerminkan ketertarikan 

yang meningkat terhadap metode ini. 

Jenis penelitian yang umum 

digunakan adalah penelitian 

eksperimen, dengan fokus pada 

efektivitas dan implementasi 

pendekatan STEAM kepada peserta 

didik. 

Tantangan yang dihadapi guru 

dalam menerapkan proyek STEAM 

juga diakui, namun integrasi 

pendekatan ini melalui pemberian 

proyek-proyek dapat membantu 

peserta didik menemukan solusi atas 

permasalahan, menciptakan ide 

kreatif, dan meningkatkan 

pemahaman konsep fisika. 

Kesimpulannya, sementara masih ada 

kendala dalam penerapan, minat 

terhadap pendekatan STEAM dalam 

pendidikan fisika di Indonesia semakin 

meningkat, dan hasil penelitian 

menunjukkan dampak positif terhadap 

hasil belajar dan kreativitas peserta 

didik. 
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